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GISTEM DAN MANAJEMEN PENDIDIKAN
PERGURUAN TINGGI HINDU

Dr. Pranata, S.Pd., M.Si

_—} Dr. | Putu Widyanto, M.Pd.H

Dosen Institut Agama Hindu Negeri (IAHN) Tampung Penyang,
Palangka Raya

12.1 Pengertian Manajemen Pendidikan Tinggi Hindu

Manajemen merupakan hal penting dalam setiap organisasi,
manajemen pada dasarnya merupakan pusat kekuatan berfikir (think thank)
yang berfungsi sebagai mesin penggerak untuk mengatur unsur-unsur suatu
sistem schingga bekerja secara terorganisir untuk mencapai tujuan yang
diharapkan (kurniadin & Machali, 2012:17).

Secara semantis, kata manajemen yang umum digunakan saat ini
berasal dari kata kerja fo manage yang berarti mengurus, mengatur, menge-
mudikan, mengendalikan, menangani, mengelola, menyelenggarakan,
menjalankan, melaksanakan dan memimpin. Kata Management berasal
dari bahasa latin, yaitu mano yang berarti tangan, menjadi manus berarti
bekerja berkali-kali dengan menggunakan tangan, ditambah imbuhan agree
yang berarti melakukan sesuatu, kemudian menjadi managiare yang berarti
melakukan sesuatu berkali-kali dengan menggunakan tangan (Maman,

2004:1), Selanjutnya Malayu mengungkapkan manajemen berasal dari kata
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to manage yang artinya mengatur. Pengaturan dilakukan melalui proges dan

diatur berdasarkan urutan dari fungsi-fungsi manajemen (Malayu, 20 1),

Sclanjutnya winardi menyatakan  bahwa manajemen  adalah tindakap

memikirkan dan mencapai hasil-hasil yang diinginkan melalui usaha-usahq

kelompok yang terdiri dari tindakan mendayagunakan bakat-bakat manugiq
dan sumber daya (Winardi, 1983:4). Scdangkan Hadari menyatakan bahwa
manajemen adalah kegiatan yang memerlukan kerjasama orang lain untuk

mencapai tujuan (Hadari, 1993:13).

Terdapat banyak variasi difinisi manajemen yang diajukan olch para
ahli. Hal ini discbabkan olch sudut pandang dan bidang keilmuan yang
dimiliki para ahli tersebut. Pengertian manajemen menurut para ahli seperti
diuraikan dalam Priansa dan Setiana (2018:3-4) scbagai berikut:

1) Aldag dan Stearns (1995) menyatakan manajemen adalah suatu proses
perencanaan, pengorganisasian, penggcelolaan staf, kepemimpinan, dan
pengawasan dalam organisasi yang dilakukan sccara sistematis untuk
mencapai tujuan tertentu;

2) Gulick (1965) menyatakan bahwa manajemen merupakan suatu bidang
ilmu pengetahuan (science) yang berusaha secara sistematis untuk
memahami mengapa dan bagaimana manusia bekerja bersama-sama
untuk mencapai tujuan dan membuat sistem ini lebih bermanfaat bag

kemanusiaan;

3) Koontz (1980) menyatakan bahwa manajemen merupakan scni
menyelesaikan suatu pekerjaaan melalui dan dengan beberapa orang yang
tergabung dalam suatu kelompok formal yang terorganisasi;

4) Follet (1999) menyatakan bahwa manajemen merupakan seni dalam
menyclesaikan pekerjaan melalui orang lain;

5) Terry (1997) menyatakan bahwa manajemen  adalah usaha-usaha
untuk mencapai tujuan yang telah ditctapkan lebih dahulu dengan
mempergunakan kegiatan orang lain

6) Stoner dan Freeman (2000) menyatakan bahwa manajemen adalah proses
dari perencanaan, pengorganisasian, pemimpinan, dan pengawasan
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L crjaan anggota-anggota organisasi, dan penggun
® CI e it =

ok

ol aan semua sumber
¢ ada untuk mencapai tujuan organisasi:

~ ~ (1! TeC 2 ] nuatal -
parker (Stonc dan Freeman, 2000) menyatakan bahwa manajemen ialah

X melaksanakan pekerjaan melalui orang-orang;
cl"i’ L]

Giheon, pvancevich, dan Donnelly (2000) berpendapat bahwa manajemen
alah proses dan seseorang atau beberapa individu untuk mengoordinasi

L cgiatan dari orang lain agar memperoleh hasil yang tidak hanya dapat
Jilakukan scorang individu;

5, puBrin, Ircland, dan Williams (2001) menyatakan bahwa manajemen
merupakan proscs koordinasi dan integrasi dari penggunaan sumber
dava organisasi untuk mencapai tujuan khusus melalui berbagai fungsi
planning, organizing, leading, controlling, and staffing;

10) Bucher dan Krotee (2002) menyatakan bahwa manajemen merupakan
proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian
usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi
lainnya untuk mencapai tujuan;

11) Griffin (2004) menyatakan bahwa manajemen merupakan scbuah proses
perencanaan, pengorganisasian, pengoordinasian dan pengontrolan
sumber daya untuk mencapai sasaran (goals) secara efektif dan efisien.
Ffektifberarti tujuan dapat dicapai sesuai dengan perencanaan, scmentara
cfisicn berarti tugas yang ada dilaksanakan secara benar, terorganisasi,
dan sesuai dengan jadwal;

12) Robbins dan Coulter (2007) menyatakan bahwa manajemen merupakan
proses pengordinasian berbagai pekerjaan sehingga pekerjaan tersebut
dapat diselesaikan secara efektif dan efisien dengan dan melalui orang
lain. Kata “efisiensi” dapat diartikan sebagai perolehan luaran (output)
terbesar dengan masukan (inpuf) yang sangat kecil, sementara efektvitas
dapat diartikan pada penyelesaian kegiatan-kcgiatan sehingga sasaran
organisasi dapat tercapai;

13) Schein (2008) menyatakan bahwa manajemen adalah profesi. Menu-

futnya, manajemen merupakan suatu profesi yang dituntut u_ntul;
bekc"ja secara professional. Karakteristiknya adalah para profesiona
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mbuat keputusan berdasarkan prinsip-prinsip umum. Para prof,
‘ e
nendapatkan status karena mereka mencapai standq,
ara profesional harus ditentukan dengan

me

sional yang I
restasi kerja tertentu, dan p

kode ctik yang kuat.

Melihat dari pendapat para ahli tersebut, maka manajemen merupakan
an yang dilakukan sccara sistematis untuk mengatyr

suatu rangkaian kegiat
alam organisasi untuk mencapai tujuan bersamg

komponen-komponen d
yang tclah ditetapkan.
Manajemen pendidikan adalah suatu studi dan praktik yang dikaitkan
atau diarahkan dalam operasional organisasi pendidikan (Bush dan coleman,
2000). Organisasi pendidikan membutuhkan suatu bentuk pengaturan
kegiatan yang mengarah pada suatu sistem yang sistematis sebagai patokan
dalam pelaksanaan operasional yang terwujud dalam manajemen pendidikan.,
Selanjutnya Mahmud (2019:7) menyatakan manajemen pendidikan adalah
sebagai upaya mencrapkan berbagai prinsip dan fungsi manajemen dalam
pengelolaan pendidikan. Dalam hal ini menckankan pada pentingnya prinsi
dan fungsi manajemen untuk membantu lembaga pendidikan dalam hal
menggunakan segenap sumber daya yang dimilikinya guna mencapai tujuan-
tujuan pendidikan dan atau pembelajaran. Sedangkan kurniadin & Machali
(2012:116-118) menyatakan manajemen pendidikan dapat diartikan scbagai
manajemen yang dipraktekan dalam dunia pendidikan dengan spesifikasi
dan ciri-ciri khas yang ada dalam pendidikan dan merupakan seluruh proses
kegiatan bersama dalam bidang pendidikan dengan mendayagunakan semua
sumber daya yang ada untuk dilelola guna mencapai tujuan pendidikan.
'Sumbe.r daya dalam konteks manajemen pendidikan berupa man (manusia =
BUI, Siswa, karyawan), money (uang = biaya), Materials (mesin = fasilitas),
:;‘l:;p(:raasnag_’ dan "‘f”“ff’s (waktu) yang biasa disebut “7M”. Bt?rdasarkan
dilakukan sec;fatas', manajemen pendidikan adalah rangkaian kegiatan yans
yang ada dalam dSIS_temat‘S. d.engan memberdayakan scgcnap-s%lmbcr daya
unia pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan.

Manajemen pendidikan tinggi Hindu merupakan pengabungan dari

dua k - ;
omponen tetapi memiliki makna yang utuh yaitu manajemen dan
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an untyk mencapai tujyan
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ckuf el ) men-
apal wijuan secara efektif dan efisien, n
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h ditentukan, maka manajemen pendidik

(2.2 Sistem Manajemen Pendidikan Tinggi Hindy

Lembaga pendidikan tinggi atau perguruan tinggi pada dasarnya adalah

lembaga publik yang memiliki keterikatan yang kuat dengan lingkungan di
mana ia berada. Hal ini dikarenakan bahwa lembaga pendidikan mencrima
input dari lingkungan atau masyarakat, tetapi juga menghasilkan output yang
akan mempengaruhi lingkungan atau masyarakat itu sendiri.

Kementerian  Agama  Republik  Indonesia menaungi lembaga
pendidikan dari tingkat pendidikan usia dini sampai pendidikan tinggi baik
lembaga pendidikan swasta maupun negeri. Lembaga pendidikan dibawah
naungan Kementerian Agama Republik Indonesia bercirikan pendidikan
agama. Lembaga pendidikan Tinggi Hindu merupakan salah satu lembaga
pendidikan tinggi dibawah naungan Kementcrian Agama Republik Indonesia
melalui Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Hindu.

Tata kelola perguruan tinggi Hindu dilaks-anakan olcfh berbagati
pemangku kepentingan antara lain, pemerintah, civita akadcmlkal; alu:;l]z
mitra perguruan tinggi, dan masyarakat luas, dengan m?man—l{a;ts )anuntuk
APBN/APBD (PTHN) dan menghimpun dana dari put?hk f([PHN da;l -
melaksanakan tata kelola perguruan tingg Hindu ya.n'g ball; P'ft iy
dcngaﬂ mencrapkan prinsip transparansi, akuntabilitas, bertangg

adil, kemandiri setaraan, dan kewajaran. |
SO , Kementerian Agama

selain melaksanakan
kan

PTHN dan PTHS walaupun dinaungt oleh a
Republik Indonesia dalam pelaksanaan pen‘-:hdﬂ-(lj::);zin el
pendidikan beroiriken agama Hind! Juga d l.beill ri kementerian pendidikan
Pendidikan umum dengan mendapatkan 1zin ¢4
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L. Saat ini di perguruan tinggi Hindu sudah banyak Prograr

rifat umum  hal ini dilakukan untuk memenuhi kchuluhr.?
asvarakat, selain antuk meningkatkan daya saing lulusan p7yyN d;r]:
]"Tlih‘. hal ini berkaitan dengan .l)clac.I'Il.lﬂl problem yang sclama inj dihadap;
olch PTHN dan PTHS antara lain minimnya lulusz.m yang tertampung pag,
kerjaan berdasarkan bidang yang tersedia, apa lagi lulusan PTHN
ak selalu diprioritaskan untuk memasuki pasar kerja khusuny,

dan kebuday
studi yang be

lapangan pe
dan PTHS tid
dipemerintahan.

Pelaksanaan kegiatan di perguruan tinggi Hindu diawali dengan
perencanaan di perguruan tinggi Hindu dengan menyusun rencana strategis
(Restra) perguruan tinggi Hindu berdasarkan renstra Kementerian Agama R]
dan Renstra Dirjen Bimas Hindu serta scjalan dengan visi- misi, tujuan, nilai-
nilai. dan rencana program strategis pengembangan perguruan tinggi Hindu
masing-masing berupa pelaksanaan Tri Darma Perguruan Tinggi. Setelah
Renstra disusun untuk lima tahun kedepan, selanjudnya perguruan tinggi
Hindu menyusun rencana kerja tahunan yang dibuat pertriwulan dengan
berbagai kegiatan berorientasi ketercapaian Renstra yang telah disusun
sebelumnya. Perencanaan kegiatan mclibatkan komponen-komponen
yang berada dalam struktur organisasi dan tata kelola di perguruan tinggi
Hindu maupun komponen yang bersifat non struktural (staf pengajar, staf
akademik, dan mahasiswa). Hasil perencanaan sclanjutnya disosialisasikan
kepada civitas akademika dan seluruh stakeholder scrta kepada perwakilan
mahasiswa di masing-masing di perguruan tinggi Hindu.

Monitoring dan evaluasi internal untuk program kegiatan Tri Dharma
Perguruan Tinggi di perguruan tinggi Hindu dimotori olch lembaga penjamin
mutu yang memiliki tanggung jawab untuk mengendalikan dan meningkatkan
P‘Cl‘lyt.:lcnggaraan pendidikan tinggi Hindu. Penjamin mutu di perguruan
llng.gl 'Hindu melaksanakan tiga sistem penjaminan mutu yaitu sitem
Penjaminan mutu internal, sistem penjaminan mutu cksternal dan pangkalan
gia::k:;ff;;:a;le tinggi: Monitoring da1.1 evaluasi internal unFuk kcua’;ﬁ:ﬁ
o Wit Seginan S‘Stem.PCnga\jvas internal di masr-ng-r?las.mg pcrgubuat

' gkan setiap akhir tahun perguruan tinggi Hindu metm
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Ia yan klI'ICT]ﬂ untuk l]lL‘IlgL‘l.lhlll L‘Elp.'lin V“ng tCl;lh (hpcrUICh berd k
o = ' . - . craasarkan
n‘t[’L‘ﬂ"ll k(.!_lll I.l]'llm;m }dl'lg (hl“lq’“ ‘\.'ChCh"]]ny;l SC(|'H]1’|('II] monit rn !‘
s al- e . . N . ! one 0 ng ( an
C\.nhln_\l LL.'-!C!'IM‘ 1“““}\ pLI]'ICllI\'S.IIIIl I\'Cll:lngm} (I'lll ](illCl‘j'i (l”]k k

oleh Tnspektorat Jenderal Kementerian Agama RI dan Badan Pe ik
[ =) L [ « |]1C'r| _qa

kenangan RTuntuk pemeriksaan keuangan perguruan tinggi Hindu

- P“lak‘*""““'? PC.“T“C‘“.I“VJI\ di perguruan tinggi Hindu mencrapkan
kurikulum: berbasis KKNI berdasarkan Keputusan Dirjen Bimas Hindu
Nomor 194 Tahun 2016 Tentang Pedoman Kurikulum Berbasis KKNI Pada
Perguruan Tinggi Keagamaan Hindu. Perguruan tinggi Hindu mulai tahun
2021 sudah mulai mempersiapkan untuk melaksanakan kurikulum merdeka
belajar-kampus merdeka. Dalam rangka mempersiapkan pembelajaran yang
berkualitas perguruan tinggi Hindu mempersiapkan sarana pembelajaran
berbasis tecknologi informasi dan mclaksanakan pembelajaran bersifat
interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual, tematik, efektif,
kolaboratif, dan berpusat pada mahasiswa berdasarkan Permendikbud Nomor
3 Tahun 2020 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.

Tahun 2021 merupakan era dimana dikenal scbagai era revolusi
industrd 4.0 dan era society 5.0. dicra tersebut perguruan tinggi Hindu
dituntut untuk mampu mempersiapkan lulusannya agar mampu bersaing
dan menciptakan lapangan pekerjaan baru serta mampu memberikan solusi
pemecahan masalah yang ditemui dimasyarakat. Tantangan tersebut hanya
dapat dilalui bila perguruan tinggi Hindu melaksanakan sistcm.manajen?cn-
yang menyesuaikan perkembangan dan mengadaptasinya St.:sual dengan jati
diri perguruan tinggi Hindu. Berikut beberapa sistcr‘n manajemen perguruan
tinggi modemn yang dapat diadopsi oleh perguruan tngg! Hindu antara lain.

a. Balanced Scorecard

Balanced scorecard tidak hanya digun - -
tetapi juga digunakan sebagai suatu sistem manajemen (Huda & Rodin,

i bagai
2020) karena pengembangan sistem pengukuran dapat digunakan sc0ag

c L8 (4 14 |-l

jadi ikut, yaitu
manajemen dapat dijelaskan menjadi empat hal pokok ber

«an untuk sistem ukuran kerja,
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(Inrajil & l)_jnlcnpl:um!n, 2000);
1) menjelaskan dan menerjemahkan visi dan strategi,
2) mc.l’,..,muuik.'mik:m dun menghubungkan tujuan strategi dan ukurap:
) ‘ ’
3) mcwm::m:iknn. mcnul:lpk:m tarpct, dan ”‘c”yc'?lrﬂsk;m i"iSiatif

strategi,
4) melancarkan umpan balik dan penyempurnaan strategi
Balanced scorecard adalah alat manajemen yang mencrjemahkan visi
misi dan strategi perguruan tinggei Hindu ke dalam mode] pengukuran
kinerja sccara komprehensif untuk menghasilkan pengukuran perguruan
tinggi Hindu (Vincent, 2002), melalui beberapa perspektif yaitu keuangan,
pelanggan, proses internal, serta proses pertumbuhan dan pembelajaran
(Hartuti & Slamet, 2017).
1. Penilaian dimensi keuangan
Ukuran kinerja dan keberhasilan lembaga pendidikan tinggi Hindu
dapat dilihat dari kondisi keuangan, yang dapat dibagi dalam beberapa
ukuran seperti kinerja operasi lembaga pendidikan, likuiditas lembaga
pendidikan dan nilai lembaga pendidikan.

2. Penilaian dimensi pelanggan

Pelanggan/mahasiswa adalah aset lembaga pendidikan tinggi Hindu
yang tersembuyi dan tidak nampak pada laporan keuangan. Walaupun
tidak terdapat pada laporan keuangan mahasiswa merupakan kekuatan
dan sumber daya lembaga pendidikan tinggi Hindu. Ukuran dari
dimensi pelanggan adalah pangsa pasar lembaga pendidikan tinggi
Hindu, retensi pelanggan, pelanggan baru, kepuasan pelanggan dan
keuntungan dari pelanggan berupa keuntungan setclah dikurangi
pengeluaran khusus untuk pelanggan,

3. Penilaian Proses Internal

Penilaian in; ditujukan terutama pada proses pemberian pelayanan
kf{pﬂda pCIanggammahaSiS\Va_ Kcunggulan Icmbaga pcndldlkan lmggl
Hindu terjetah pada keunggulan proses pelayanan, mutu Jayanan.
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cfcktifitas dan kecepatan layanan. Untuk mengukur dimensin ini dapat

melalui dimensi biaya, cfisiensi, kecepatan, produktifit

as, penggunaan
tcknologi informasi dan mutu,

4. Penilaian Pertumbuhan dan Pembelajaran

Dimenst it merupakan pengukuran tingkat pembelajaran, pelatihan
dan pertumbuhan sumber daya manusia (tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan) lembaga pendidikan tinggi Hindu. Dimensi ini dapat
dinilai melalui tingkat kemampuan, motivasi kerja, manajemen
pengetahuan, teknologi informasi dan tingkat kepuasan.

Good Corporate Governance Di Perguruan Tinggi Hindu

Konsep Good Corporate Governance merupakan suatu aturan yang

digunakan untuk mengelola perusahaan agar pencapai tujuan perusahan

schingga meningkatkan nilai baik perusahaan di depan semua pihak yang

berkepentingan (Ja’far & Munawir, 2018).

Corporate Governance merupakan sistem manajemen yang berprinsif
pada kejelasan tanggung jawab dan tugas, keadilan, transparansi, tanggung

Jawab dan akuntabilitas. Semua organisasi yang memerlukan pengelolaan
dimana stakcholdernya menyangkut masyarakat luas memerlukan
Corporate Governance. Karena perguruan tinggi Hindu adalah organisasi
yang memerlukan pengelolaan yang baik dan menyangkut kepentingan
masyarakat luas maka perlu dipertanggungjawabkan dengan baik dan
benar berdasarkan prinsif Corporate Governance yaitu tanggung jawab,
akuntabilitas, keadilan dan transparansi dalam pengelolaan perguruan
tinggi Hindu (Inrajit & Djokopranoto, 2006).

Berbasis Mutu

Kebijakan otonomi perguruan tinggi sebagai penyelenggara pendidikan
tinggi tercantum didalam UU Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional dimana perguruan tinggi memiliki kemandirian untuk
mengelola lembaganya. Sesuai dengan prinsip otonomi tersebut perguruan
tinggi dituntut untuk menetapkan, melaksanakan, mengendalikan dan
meningkatkan penjaminan mutu nya secara mandiri.
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Penjaminan mutu perguruan tinggi tersebut dalam sistem yang dischyt
sistem pcﬁ_i:nnin mutu intemal yang dil:lks:nmkun. olch setiap perguruan
tinggi, sistem penjamin mutu cksternal atau il!(ﬂ:(lllﬂ.%‘l yang dilaksanakan
olech BAN-PT dan pangkalan data perguruan tinggi pada perguruan tinggi

maupun pada Dien Dikti.

1) Sistem penjamin mutu internal
Sistem penjaminmutu internal ( SPMI) merupakan kegiatan penjamin muty
pendidikan tinggi yang dilaksanakan oleh perguruan tinggi secara mandiri
untuk mengendalikan dan meningkatkan penyelenggaraan pendidikan
tinggi. Walaupun perguruan tinggi Hindu menyelenggarakan SPM]
secara mandiri tetapi terdapat hal mendasar yang harus ada didalam SPM]
perguruan tinggi yaitu penetapan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian
dan peningkatan standar. Terdapat tiga model pengorganisasian yang
dapat dipilih oleh perguruan tinggi Hindu dalam melaksanakan SPM],
yaitu (Kemenristekdikti, 2016):
a) membentuk unit khusus SPMI;
b) mengintegrasikan implementasi SPMI ke dalam manajemen Perguru-

an Tinggi Hindu;

c) mengombinasikan model a dan b.

2) Sistem penjamin mutu cksternal

Sistem penjamin mutu cksternal (SPME) atau akreditasi merupakan
kegiatan penilaian untuk menentukan kelayakan program studi dan
perguruan tinggi. Pelaksanaan dilakukan melalui penilaian terhadap luaran
penerapan SPMI dengan mengacu pada Standar Nasional Pendidikan
Tinggi oleh perguruan tinggi Hindu untuk menetapkan status akreditasi.
Adapun fungsi SPME untuk (Kemenristekdikti, 2016):

a) Penilaian sistem penjaminan mutu penyelenggaraan program studi

dan institusi perguruan tinggi Hindu dalam bidang akademik maupun
non akademik;

b) Akuntabilitas publik dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi
Hindu;
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¢) Pemeringkatan mutu program studi dan perguruan tinggi Hindu;
d) Bahan masukan perumusan kebijakan untuk pembinaan  dan
peningkatan mutu program studi dan perguruan tinggi Hindu; dan
¢) Pembclajaran bagi berbagai pemangku kepentingan mutu pendidikan
tinggi Hindu.
3) Pangkalan data perguruan tinggi Hindu

Pangkalandataperguruantinggi Hindu merupakan berisi datadaninformasi
penyelenggaraan perguruan tinggi Hindu yang wajib disampaikan oleh
penyelenggara perguruan tinggi Hindu dan wajib dipastikan kebenaran
dan ketepatannya oleh perguruan ting gi Hindu. Pangkalan data perguruan
tinggi Hindu berfungsi sebagai sumber informasi bagi (Kemenristekdikti,
2016):

a) lembaga akreditasi, untuk melakukan akreditasi program studi dan
perguruan inggi Hindu;

b) Pemerintah, untuk melakukan pengaturan, perencanaan, pengawasan,
pemantauan, dan evaluasi serta pembinaan dan koordinasi program
studi dan perguruan tinggi Hindu; dan

¢) masyarakat, untuk mengetahui kinerja program studi dan perguruan
tinggi.

Pangkalan data perguruan tinggi berisi data, informasi pelaksanaan,
luaran SPMI, dan luaran SPME yang merupakan replika dari data, informasi
pelaksanaan, luaran SPMI, dan luaran SPME yang disimpan pada PD Dikti
tingkat nasional, setelah dilakukan verifikasi dan validasi oleh unit- unit
kerja terkait. Perguruan tinggi Hindu memiliki kewajiban untuk menjamin
kebenaran data dan informasi yang disimpan pada pangkalan data perguruan
tingginya masing-masing (Kemenristekdikti, 2016).

12.3 Tata Kelola Perguruan Tinggi Hindu
Tata kelola pendidikan tinggi Hindu merupakan isu kebijakan utama
yang dihadapi saat ini. Berdasarkan Undang-Undang No. 14 tahun 2008

tentang keterbukaan informasi publik. Perguruan tinggi Hinfiu .baik Pergu-
ruan Tinggi Hindu Negeri (PTHN) maupun Perguruan Tinggl Hindu Swasta
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akan salah satu badan publik yang wajib menjalankg
arena memanfaatkan dana APBN/APBD (PTH

ari publik (PTHS).

N taty

(PTHS) menp
N) dan

kelola yang baik k
menghimpun dana d

Implementasi tata kelola perguruan tinggi Hindu yang bajk meryjyk
pada implementasi pood corporate governance yang didasari olch agency
theory (Jensen & Meckling, 1976). Dimana menurut agency theory perlunyg
tata kelola, untuk mengatasi perbedaan kepentingan antara pihak pemilik/
vavasan dengan pihak manajemen dan tuntutan transparansi dan akuntabilitag
;ta#kcholdcm terhadap pengelolaan Perguruan Tinggi Hindu (Widyaningsih,
2020:1491).

Terdapat beberapa kendala dalam menerapkan tata kelola perguruan
tinggi Hindu yang baik antara lain. Berdasarkan kajian Komisi Pemberantasan
Korupsi terindikasi terdapat Kasus korupsi di beberapa perguruan tinggi
dikarenakan tata kelola dan transfaransi yang kurang baik (Putra, 2017). Serta
berdasarkan hasil penelitian (Suci et al., 2020) ex-officio (rangkap jabatan)
yang sering ditemui pada perguruan tinggi swasta yang akan berdampak
melahirkan konflik kepentingan sehingga dapat menjadi sumber terjadinya
korupsi diperguruan tinggi.

Tata kelola perguruan tinggi Hindu merupakan suatu pola hubungan,
sistem, dan proses yang digunakan oleh pengelola perguruan tinggi Hindu
guna memberikan nilai tambah kepada stakeholders secara berkesinambungan
dalam jangka panjang, dengan tetap berlandaskan peraturan perundangan
dan norma yang berlaku (Widyaningsih, 2020). Sedangkan menurut
(OECD, 2017) tata kelola pendidikan tinggi berkaitan dengan bagaimana
otoritas didistribusikan antara pemilik/pemerintah, otonomi kelembagaan,
dan kekuatan pasar dan hubungan antara lembaga pendidikan tinggl dan
Pemerintah, bisnis dan masyarakat serta kelompok pemangku kepentingan
Internal.

Implementasi tata kelola perguruan tinggi Hindu yang baik bukan

ha - B
n]ya mematuhi peraturan yang berlaku, namun juga upaya untuk tcru;

m 1 A it
clakukaninovasi dan penyempurnaan secara berkelanjutan dalam penerapd
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_ qil,-pﬁ1xsi|) tata kelola perguruan tinggi Hindy ;
ml,;,nl“" tinggl Hindu yang baik merupakan aplikac: . ; .Tz}ta kf.ﬂOla
e dari good governance dengan berbagai penyesu Prinsip-prinsip
n.il.ili yang harus dﬂcgﬂk}( an dalam penyclenggaraan Perguruan tinggi Hing

Maclmmddnh. 2019). Scedangkan berdasarkan Permenristekdikt; Nomo: 12
ahun 20 18 Tentang Pedoman F’cnyusunan Statuta Perguryan Titipgi Swiist
ata kelola perguruan yang baik merup )

. akan serangkaian mekanisme untuk

mcnuamhk““ dan mengendalikan suaty perguruan tinggi agar berjalan sesuai
& : dal
jengan harapan scmua pihak yang berkepentingan, dengan menerapkan

prinsip transparansi, akuntabilitas, bertanggungjawab, adil, kemandirian
kesetaraan, dan kewajaran. ’

Ada lima modcl tata kelola perguruan tinggi menurut (Trakman, 2008)
yang dapat digunakan oleh perguruan tinggi Hindu antara lain:

a. University governance by the academic staff

Model ini merupakan model tradisional yang menunjukan civitas
akademika memiliki wewenang penuh  untuk menentukan dan
melaksanakan misi dan manajemen perguruan tinggi Hindu (Sukoco et
al., 2018). Hal ini biasanya dilakukan dengan memberikan kekuasaan
tata kelola yang luas untuk scnat atau perwakilan fakultas, atau keduanya.
Kritikan yang sering diarahkan pada model ini adalah yang berhubungan
dengan masalah akademik. Staf'sering memiliki keterampilan yang kurang
dalam menentukan tata kelola kebijakan, yang berhubungan dengan para
pemangku kepentingan dimana staf tersebut tidak terlibat langsung dalam
pembelajaran atau penelitian dan manajemen keuangan yang kompleks
(Widyaningsih, 2020).

Corporate Governance

Model corporatemuncul akibat krisis krisis ekonomi yang melandancgara-
negara maju pada tahun 80an dan 90an, schingga mendorong perguruan-

Perguran tinggi untuk lebih efektif dan bcrtanggung jawab mcn%c:olz:
Sistem keuangan mereka. Diasumsikan bahwa apabila PCngf:Z:L fa ffa
mengelola dirinya lebih scbagai sebuah perusahaan, maka Kinc)
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~ 3 . b, Pl / by ' . '
akan lebih baik (Soctjipto ct al., 2014). Model COrporate OV AN

<aat ini lazim ditemukan di universitas-universitas, Hvrkmm'nlr:mi Padi
;;1|1111:1||1g jawab anpgaran dan manajenal tata kelola universitay, mole|
c.n;‘;)?‘dh‘ covernance didasarkan pada model bisnis untuk universigg
Hal ini juga didasarkan pada alasan cfisiensi organisasi, sebagai reaks;
terhadap kritikan bahwa Perguruan Tinggincgeri dianggap kurang berhagi|
atau secara keuangan tidak cfisien dan pada asumsi bahwa pemodelan
corporate governance dapat memperbaiki kekurangan- kckurung:m ini

(Widyaningsih, 2020).
Trustee Governance

Model rrustee menyerahkan pengelolaan kepada suatu board of trustees
(dewan amanah) independen, tidak berasal dari dalam perguruan tinggi
Hindu dan tidak mewakili berbagai pemangku kepentingan. Dewan
Amanah tersebut mempunyai tanggung jawab yang discrahkan padanya
dan harus dijaga (Sukoco et al., 2018). Model ini mengacu pada tata
kelola yang didasari hubungan atas 'trust' antara wali amanat yang
bertindak dalam kepercayaan untuk, dan atas nama perguruan tinggi.
Model ini biasanya dijalankan untuk menopang pemasaran dan promosi
pengembangan institusi (Trakman, 2008).

Stakeholder Governance

Tata kelola model stakeholder governance dilaksanakan olch berbagal
pemangku kepentingan antara lain, mahasiswa, staf akademik, alumni,
mitra perusahaan, pemerintah, dan masyarakat luas (Trakman, 2008).

Berbeda dari university governance, memberikan tata kelola P“d‘.‘
beberapa perwakilan tidak terbatas pada staf akademik. Berbeda dart
corporate governance, stakeholder governance menyusun otoritas (@
kelola Yang representative, berbeda dengan professional dan dewan yang

berfokus pada bisnis; dan mandat stakeholder yang diberikan melampat!
pPengelolaan yang cfisien wan

C dan tanggung jawab anggaran dari de
OF Porate govey, nance

(Widyaningsih, 2020).
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algam Models of Governance

. A ;] i m crupakan model yang mcnggabu‘ngkan semua unsur terbaik
Mo? ccmpa model tcrscbul. yarfg dapat digunakan untuk memenuhj
dan an suaty perguruan tinggi pada saat tertentu, yang dinamakan
kcbutilﬂ;: model oleh Trakman (Soctjipto et al., 2014) Karakteristik model
amaﬁfnn :ni meliputi tanggung jawab tata kelola (Widyaningsih, 2020):
amﬂ] i{mba“gun basis pengctahuan bagi scluruh masyarakat;

l ;,.aba dalam kegiatan nirlaba;

b

2 Ppengeluaran yang bijaksana, tepat dan lengkap atas dana yang di-
i sodiakan oleh pemerintah untuk tujuan tertentu;

4 menghasilkan inovasi yang mendukung pembangunan ekonomi;

< memastikan kebebasan bagi staf akademik untuk memberikan

i komentar publik dan memberikan nasihat tentang isu-isu di bidang
keahlian mereka;

6. membangun massa kritis di daerah-dacrah disiplin atau profesional di
mana universitas berusaha untuk unggul; dan,

7. menyediakan lingkungan di mana siswa memiliki kesempatan, apa
pun latar belakang mercka, untuk mencapai semua yang mungkin bagi
mereka.

Keuntungan dari model tata kelola campuran ini adalah bahwa ia
mampu menggabungkan kekuatan dari model tata kelola yang berbeda sesuai
dengan kebutuhan spesifik perguruan tinggi (Trakman, 2008).
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